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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Dokumen
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2025. Sebagaimana kita
ketahui bahwa “Pembangunan merupakan sarana/jalan yang menjembatani
masyarakat menuju masa depan yang lebih baik. Karena itu pembangunan
menuntut adanya partisipasi masyarakat dengan azas dari, oleh dan untuk
masyarakat”. Adanya pendekatan partisipatif dari masyarakat dengan
berpedoman pada aspirasi kebutuhan dan potensi serta masalah yang
ditemukan akan menjamin pembangunan lebih terarah dan bermanfaat.

Dalam penyusunan Dokumen RKP Desa, salah satu cara yang
digunakan adalah menggali gagasan, potensi dan masalah yang ada di
masyarakat dengan melakukan identifikasi masalah Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa serta Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. RKP Desa merupakan
Rencana Kerja Pemerintah Desa selama satu tahun sebagai acuan
pembangunan serta pedoman dalam perencanaan pembangunan yang lebih
baik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
mendukung penyelesaian dokumen RKP Desa ini. Semoga dengan
tersusunnya dokumen ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Menimbang

Mengingat

PERATURAN DESA BENDOASRI
NOMOR 3 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA BENDOASRI

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal
22 ayat (5) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, maka perlu menetapkan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 dengan Peraturan Desa;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);



4.

10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang

Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 2) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021 Nomor 7) ;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2023 Nomor 7);
Peraturan Desa Bendoasri Nomor 03 Tahun 2024 tentang

Kewenangan Desa (Lembaran Desa Bendoasri Tahun 2024
Nomor 05);

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 03 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Bendoasri



Menetapkan

Tahun 2024 (Lembaran Desa Bendoasri Tahun 2025
Nomor 3);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

dan
KEPALA DESA BENDOASRI

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Desa adalah Desa Bendoasri

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa Bendoasri dibantu
Perangkat Desa Bendoasri sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa Bendoasri

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat
BPD adalah Badan Permusyawaratan Desa Bendoasri
Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Bendoasri

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disebut dengan RPJM Desa adalah rencana
kegiatan pembangunan Desa Bendoasri untuk jangka
waktu 6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut
RKP Desa adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

BAB II
SISTEMATIKA RKP DESA

Pasal 2



(1) RKP Desa Tahun 2025 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

a. BAB1

b. BAB II

c. BABIII :

d.BABIV :

e. BABV

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Dasar Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan
Desa

GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN

DESA

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

2.2. Kebijakan Belanja Desa

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

EVALUASI RKP DESA TAHUN 2024 DAN

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DESA

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Tahun 2024

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun
2024

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2024

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun
2024

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun
2024

3.6. Permasalahan Pelaksanaan
Pembangunan Berdasarkan RKP Desa
Tahun 2024

PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN

ANGGARAN

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala
Desa Tahun 2025

4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2025

PENUTUP

(2) Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.



BAB III
PENUTUP

Pasal 3
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa Bedoasri

Ditetapkan di Bendoasri
pada tanggal 10 OKTOBER 2024

Diundangkan di Bendoasri
pada tanggal 10 OKTOBER 2024

Pit. SEKRETARIS DESA BENDOASRI

NUNUNG TRIONO



LEMBARAN DESA BENDOASRI TAHUN 2024 NOMOR 3

f. BABIV : PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN
ANGGARAN
4.3. Prioritas Program dan Kegiatan Skala
Desa Tahun 2025
4.4. Matrik RKP Desa Tahun 2025
g. BABV : PENUTUP
(3) Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

BAB III
PENUTUP

Pasal 3
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa Bendoasri

Ditetapkan di Bendoasri
pada tanggal 10 Oktober 2024
KEPALA DESA BENDOASRI
ttd
DUDUNG KUSWANTO

Diundangkan di Bendoasri
pada tanggal 10 Oktober 2024

PIt.SEKRETARIS DESA BENDOASRI

ttd

NUNUNG TRIONO
LEMBARAN DESA BENDOASRI TAHUN 2024 NOMOR 3

Salinan sesuai dengan aslinya
Plt. SEKRETARIS DESA BENDOASRI

NUNUNG TRIONO



LAMPIRAN

PERATURAN DESA BENDOASRI

NOMOR 3 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan pemikiran dimaksud, desa berwenang mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat
yang diakui dan/atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan
berada di kabupaten/kota. Desa diharuskan mempunyai perencanaan yang
matang berdasarkan partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang
berkembang di desa, sehingga desa diharuskan menyusun RKP Desa.

RKP Desa memuat rencana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa,
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa, serta hasil evaluasi pelaksanaan pembangunan tahun
sebelumnya.

Sebagai rencana strategis pembangunan tahunan Desa, RKP Desa
merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat reguler yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa dengan semangat gotong-royong. RKP Desa merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang digunakan sebagai
pedoman dan acuan pelaksanaan pembangunan bagi Pemerintah Desa, juga
sebagai dasar penyusunan APB Desa tahun anggaran berkenaan.

Penyusunan RKP Desa dimaksudkan agar pembangunan dapat berjalan
dengan lebih terarah, runtut, efektif dan efisien. Sehingga semua segi
kehidupan dapat terbangun secara berurutan sesuai prioritas kebutuhan
Desa. Selanjutnya masyarakat akan lebih termotivasi dan atas kesadaran

sendiri melakukan pembenahan pembangunan di Desa, termasuk dalam hal
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pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan sinergi program masuk

Desa.

1.2.
1.

10.

11.

12.

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;
Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

1.3.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perencanaan
Stunting;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 05 Tahun 2024 tentang Kewenangan
Desa;

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 05 Tahun 2024 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa Bendoasri Tahun 2025

Maksud dan Tujuan

Penyusunan dokumen RKP Desa mempunyai maksud dan tujuan

sebagai berikut:

a.
b.

sebagai dokumen perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di Desa
sebagai dasar penyusunan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDesa)

sebagai tolok ukur pencapaian pelaksanaan pembangunan dalam

pertanggungjawaban pemerintahan desa setiap tahunnya

1.4.

sebagai sarana untuk menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang

dipadukan dengan program pembangunan supra desa

Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Desa

RKP Desa Bendoasri ini adalah dokumen perencanaan jangka pendek

(tahunan) yang penyusunannya berpedoman dan merupakan penjabaran dari
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Bendoasri serta
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Nganjuk yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah,
program prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan serta
prakiraan maju dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan dan pagu
indikatif, yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) maupun sumber-sumber lain yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

RKP Desa Tahun 2025 menjadi landasan penyusunan APB Desa Tahun
Anggaran 2025. Kegiatan yang akan dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
2025 harus memiliki dasar perencanaan kegiatan dalam RKP Desa Tahun
2025, sehingga terwujud konsistensi antara penganggaran (APB Desa) dengan

perencanaan (RKP Desa).
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BAB 1I
GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang termasuk
di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban desa tersebut. Pengelolaan Keuangan Desa merupakan keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan,
pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa. Agar
pengelolaan keuangan desa lebih mencerminkan keberpihakan kepada
kebutuhan masyarakat dan sesuai peraturan perundang-undangan, maka
harus dikelola secara transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan
dengan tertib dan disiplin anggaran.

Kebijakan pengelolaan keuangan desa berpedoman pada ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa dimana struktur pengelolaan telah diperjelas. Begitupun alur
pengelolaan keuangan desa dan klasifikasi APB Desa telah diperbarui dan
mencerminkan keberpihakan terhadap kebutuhan riil masyarakat. Setiap
tahunnya Pemerintah Desa bersama BPD menetapkan Peraturan Desa tentang
APB Desa secara partisipatif dan transparan. Di dalam APB Desa memuat
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan yang pengelolaanya dimulai tanggal 1
Januari sampai dengan 31 Desember tahun anggaran berkenaan. Keuangan
desa dikelola berdasarkan azas-azas transparan, akuntabel, partisipatif serta

dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

Pendapatan Desa meliputi semua penerimaan uang melalui rekening
desa yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu
dibayar kembali oleh desa. Pendapatan desa disusun berdasarkan realisasi
pendapatan desa tahun sebelumnya dengan perkiraan peningkatan potensi
yang menjadi sumber pendapatan asli desa, bagian dana perimbangan,
bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten, hibah dan sumbangan pihak ke tiga.
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Adapun

proyeksi

pendapatan  Desa

Tahun

2025

sebesar

Rp1.194.766.780,- satu milyar seratus Sembilan puluh empat juta tuju ratus

enem puluh enem ribu tujuratus delapan puluh rupiah), yang berasal dari:

Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2023) (2024)
4. Pendapatan 1.194.766.780 | 1.194.766.780
4.1. Pendapatan Asli Desa 54.000.000 54.000.000
4.1.1. Hasil Usaha Desa
4.1.2. Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi dan
Gotong Royong
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli
Desa
4.2, Transfer 1.140.766.780 1.140.766.780
4.2.1. Dana Desa 725.793.000 725.793.000
4.2.2, Bagian dari Hasil Pajak | 48.798.680 48.798.680
dan Retribusi Daerah
4.2.3. Alokasi Dana Desa 366.175.100 366.175.100
4.2.4. Bantuan Keuangan
Provinsi
4.2.5. Bantuan Keuangan APBD
Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain
4.3.1. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama antar Desa
4.3.2. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
4.3.3. Penerimaan dari Bantuan
Perusahaan yang
berlokasi di Desa
4.3.4. Hibah dan sumbangan
dari Pihak Ketiga
4.3.5. Koreksi kesalahan belanja
tahun-tahun anggaran
sebelumnya yang
mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.3.6. Bunga Bank
4.3.9. Lain-lain pendapatan
Desa yang sah
JUMLAH PENDAPATAN 1.194.766.780 | 1.194.766.780

2.2. Kebijakan Belanja Desa

Belanja Desa adalah pembelanjaan yang dibutuhkan oleh desa untuk

kelancaran pemerintahan dan pembangunan desa guna mensejahterakan

masyarakat.

Belanja Desa sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 terdiri

atas bidang:

a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
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b. Pelaksanaan Pembangunan Desa;

c. Pembinaan Kemasyarakatan Desa;

d. Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan

e. Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.

Untuk Tahun Anggaran 2025 Proyeksi Belanja Desa bendoasri sebesar
Rpl1.194.766.780,- satu milyar seratus Sembilan puluh empat juta tuju ratus
enem puluh enem ribu tujuratus delapan puluh rupiah), dengan komposisi
sebagai berikut:

Kode

Uraian Tahun K

Reke
ning

Berjalan
(2024)

Proyeksi
(2025)

et

S.

Belanja

5.1

Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa

513.389.380

494.876.700

Penyediaan Penghasilan
Tetap dan Tunjangan Kepala
Desa

54.000.000

54.000.000

Penyediaan
Tetap dan
Perangkat Desa

Penghasilan
Tunjangan

163.800.000

162.000.000

Penyediaan Jaminan Sosial
bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa

21.480.000

20.954.000

Penyediaan
Pemerintah Desa

Operasional

30.940.800

30.948.000

Penyediaan Tunjangan BPD

17.250.000

17.500.000

Penyediaan Operasional BPD

12.824.500

2.283.500

Penyediaan
Insentif/ Operasional RT/RW

10.638.400

11.500.000

Tambahan Tunjangan Kepala
Desa dan Perangkat Desa

54.000.000

54.000.000

5.2

Sub Bidang Sarana dan
Prasarana Pemerintahan
Desa

41.869.142

42.000.000

Penyediaan
tetap)
pemerintahan

sarana (aset
perkantoran/

17.500.000

17.500.000

Pemeliharaan
Gedung/Prasarana
Desa

Kantor

24.369.142

24.500.000

5.2

Sub Bidang Administrasi
Kependudukan, Pencatatan
Sipil, Statistik dan Kearsipan

6.517.500

8.500.000

Penyusunan /Pendataan /Pe
mutakhiran Profil Desa

2.700.000

Pengelolaan administrasi dan
kearsipan pemerintahan
desa

3.000.000

Analisis
secara

Pemetaan dan
Kemiskinan Desa
Partisipatif

3.817.500

2.500.000

Kegiatan inovatif lainnya sub
bidang administrasi
kependudukan, pencatatan
sipil, statistik dan kearsipan

3.000.000
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5.2

Sub Bidang Tata Praja
Pemerintahan, Perencanaan,
Keuangan dan Pelaporan

26.359.500

62.750.000

Penyelenggaraan
Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes

2.160.000

2.500.000

Penyelenggaraan
Musyawarah Desa lainnya

3.360.000

3.500.000

Penyusunan Dokumen
Perencanaan Desa

4.015.000

1.000.000

Penyusunan Dokumen

Keuangan Desa

649.500

1.000.000

Pengelolaan /Administrasi/In
ventarisasi/Penilaian Aset
Desa

6.025.000

2.500.000

Penyusunan Laporan Kepala
Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa

230.000

250.000

Forum Pembina Desa

9.920.000

10.000.000

5.2

Sub Bidang Pertanahan

Administrasi Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB)

17.079.538

15.000.000

Sertifikasi Tanah Kas Desa

12.000.000

Fasilitasi Sertifikasi Tanah
untuk Masyarakat Miskin

6.000.000

Administrasi Pertanahan

5.000.000

Penetapan dan Penegasan
Batas Desa

4.000.000

5.2

Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa

5.3

Sub Bidang Pendidikan

31.200.000

65.200.000

Penyelenggaraan
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal Milik
Desa

31.200.000

28.500.000

Dukungan
Penyelenggaraan PAUD

10.000.000

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non- Formal
Milik Desa

5.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi
/Peningkatan Sarana
Prasarana
Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/Sanggar
Belajar Milik Desa**
a.Honor guru TPA
b.Operasional TPA

7.200.000
2.000.000

Pengelolaan Perpustakaan
Milik Desa

2.500.000

Dukungan Pendidikan bagi
Siswa Miskin /Berprestasi

10.000.000

5.3

Sub Bidang Kesehatan

42.332.000

65.000.000

Penyelenggaraan Pos
Kesehatan Desa
(PKD) /Polindes Milik Desa

10.800.000

20.000.000

Penyelenggaraan Posyandu

16.752.000

10.000.000
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Penyuluhan dan Pelatihan
Bidang Kesehatan

2.880.000

10.000.000

Penyelenggaraan Desa Siaga
Kesehatan

11.900.000

5.000.000

Pengasuhan Bersama atau
Bina Keluarga Balita (BKB)

5.000.000

Pembinaan dan Pengawasan
Upaya Kesehatan Tradisional

5.000.000

Pemeliharaan
Sarana/Prasarana
Posyandu /Polindes/PKD

a.Posyandu

5.000.000

b.polindes

5.000.000

5.3

Sub Bidang Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang

74.025.000

79'7.000.000

Pemeliharaan Jalan Desa

2.500.000

Pemeliharaan Jalan

Lingkungan
Permukiman/Gang

25.000.000

Pemeliharaan Jembatan

Milik Desa

2.000.000

Pemeliharaan Prasarana

Jalan Desa

2.000.000

Pemeliharaan  Pemakaman
Milik Desa/Situs Bersejarah
Milik Desa/Petilasan Milik
Desa

500.000

Pembangunan Peningkatan
Jalan Desa

200.000.000

Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan/ Pengerasan
Jalan Lingkungan
Permukiman/ Gang

45.000.000

Pembangunan Jalan Usaha
Tani

150.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan Prasarana Jalan
Desa

150.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan

200.000.000

Pembuatan /Pemutakhiran
Peta Wilayah dan Sosial
Desa

5.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan/ Pengerasan
Jalan Desa

40.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan/ Pengerasan
Jembatan Milik Desa

15.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan
Monumen/Gapura/Batas
Desa

19.025.000

15.000.000

Pembangunan sudetan

5.3

Sub Bidang Kawasan
Permukiman

22.405.000

94.500.000

Dukungan
program
Pembangunan /Rehab

pelaksanaan

20.000.000

20.000.000
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Rumah Tidak Layak
Huni(RTLH) GAKIN

Pemeliharaan
resapan

sumur

500.000

Pemeliharaan Sumber Air
Bersih Milik Desa

1.000.000

Pemeliharaan Sambungan
Air Bersih ke Rumah Tangga

5.000.000

Pemeliharaan Taman/Taman
Bermain Anak Milik Desa

5.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan Fasilitas
Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman

2.405.000

500.000

Pembangunan /peningkatan
fasilitas pengolahan sampah

2.500.000

Pembangunan taman
bermain anak milik desa

45.000.000

Pembangunan/Peningkatan
Fasilitas Jamban/ MCK
GAKIN

10.000.000

Kegiatan Inovatif Lainnya
Sub Bidang Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

5.000.000

5.3

Sub Bidang Perhubui
Komunikasi, dan Informatika

20.650.000

14.000.000

Penyelenggaraan Informasi
Publik Desa

900.000

2.000.000

Pengelolaan dan Pembuatan
Jaringan /Instalasi
Komunikasi dan Informasi
Lokal Desa

19.750.000

500.000

Penyelenggaraan informasi
desa

2.000.000

Pelatihan
Kesiapsiagaan /Tanggap
Bencana Skala Lokal Desa

2.000.000

Sub Bidang Pariwisata

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik
Desa

1.000.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik
Desa

5.000.000

Pengembangan Pariwisata

Tingkat Desa

2.500.000

Kegiatan Inovatif Lainnya
Sub Bidang Pariwisata

1.000.000

5.3

Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan Desa

17.000.000

5.2

Sub Bidang Ketenteraman,
Ketertiban Umum, dan
Pelindungan Masyarakat

11.870.000

Pengadaan /Penyelenggaraan
Pos Keamanan Desa

15.000.000

Penguatan dan Peningkatan
Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh
Pemerintah Desa (Satlinmas
Desa)

2.000.000
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5.2

Sub Bidang Kebudayaan dan
Keagamaan

2.400.000

33.000.000

Pembinaan Group Kesenian
dan Kebudayaan Tingkat
Desa

2.500.000

Pengiriman Kontingen Group
Kesenian dan Kebudayaan
sebagai Wakil Desa di
tingkat Kecamatan dan
Kabupaten

2.500.000

Penyelenggaraan Festival
Kesenian, Adat/Kebudayaan,
dan Keagamaan tingkat Desa

25.000.000

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana
Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa

2.500.000

Kegiatan Inovatif Lainnya
sub bidang Kebudayaan dan
Keagamaan*

500.000

5.2

Sub Bidang Kepemudaan
dan Olah Raga

10.070.000

40.000.000

Pengiriman Kontingen
Kepemudaan dan Olah Raga
sebagai Wakil Desa di
tingkat Kecamatan . dan
Kabupaten

3.900.000

5.000.000

Penyelenggaraan  pelatihan
kepemudaan tingkat desa

2.500.000

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan dan
Olah Raga Milik Desa

2.500.000

Pembangunan /Rehabilitasi/
Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan dan
Olah Raga Milik Desa

25.000.000

Penyelenggaraan festifal
lomba kepemudaan dan olah
raga

7.500.000

Pembinaan
Taruna/Klub
Kepemudaan /Klub Olah
Raga

Karang

6.170.000

2.500.000

5.2

Sub Bidang Kelembagaan
Masyarakat

23.581.400

45.000.000

Pembinaan
LKMD/LPM/LPMD

3.950.000

5.000.000

Pembinaan lembaga adat

10.000.000

Pembinaan PKK

7.700.000

10.000.000

Pelatihan Pembinaan
Lembaga Kemasyarakatan

2.665.000

10.000.000

Pembinaan karang taruna

8.000.000

Kegiatan Inovatif Lainnya
Sub Bidang Kelembagaan
Masyarakat

9.266.400

2.000.000

Bidang
Masyarakat

pemberdayaan

5.2

Sub Bidang Kelautan dan
Perikanan

60.990.000

66.500.000

Bantuan Perikanan

50.760.000

6.500.000
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(Bibit / Pakan /dst)

pemeliharaan kolam ikan 5.000.000
tawar milik desa
Pelatihan /Bimtek /Pengenala | 10.230.000 5.000.000
n Tekonologi Tepat Guna
untuk Perikanan
Darat/Nelayan
5.2 Sub Bidang Pertanian dan | 100.709.000
Peternakan
Peningkatan prodoksi 5.000.000
tanaman pangan
Peningkatan prodoksi 5.000.000
petrnakan
Penguatan ketahanan 25.000.000
pangan tingkat deas
Pemeliharaan irigasi 15.000.000
5.5 Bidang Penanggulangan 51.000.000
Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa
5.4 Sub Bidang Penanggulangan | 99.200.000 10.000.000
Bencana
5.4 Sub Bidang Keadaan | 20.000.000 5.000.000
Darurat
5.4 Sub Bidang Keadaan | 79.200.000 36.000.000
Mendesak
JUMLAH BELANJA 1.215.321.78 1.194.766.
o 780

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

Pembiayaan Desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar

kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pembiayaan Desa terdiri atas kelompok:

a. Penerimaan Pembiayaan; dan

b. Pengeluaran Pembiayaan.

Penerimaan Pembiayaan, meliputi:

a. Sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA) tahun sebelumnya;

b. Pencairan Dana Cadangan; dan

c. Hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan kecuali tanah dan

bangunan.

Pengeluaran Pembiayaan, meliputi:

a. Pembentukan Dana Cadangan; dan

b. Penyertaan Modal Desa.
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Pembiayaan Desa Bendoasri

Tahun 2025
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2024) (2025)

6. Pembiayaan
6.1 Penerimaan Pembiayaan 20.555.000 | 20.555.000
6.1.1 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran

(SiLPA) tahun sebelumnya
6.1.2 Hasil penjualan kekayaan desa

yang dipisahkan
6.2 Pengeluaran Pembiayaan
6.2.1 Pembentukan Dana

Cadangan
6.2.2 Penyertaan Modal Desa
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BAB III

EVALUASI RKP DESA TAHUN 2024 DAN PERMASALAHAN

PEMBANGUNAN DESA

Ruang lingkup evaluasi RKP Desa Tahun 2024 meliputi:
1. Kegiatan-kegiatan RKP Desa Tahun 2024 yang ditindaklanjuti dengan
penganggaran dalam APB Desa Tahun 2024 beserta pagu anggaran. Hal ini

untuk menunjukkan konsistensi APB Desa (proses penganggaran) dengan

RKP Desa (proses perencanaan)

2. Capaian output kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan apakah telah

mencapai target yang direncanakan pada RKP Desa Tahun 2024. Hal ini

untuk menunjukkan sejauhmana kegiatan telah mencapai hasil yang

direncanakan.

Batas waktu evaluasi adalah bulan Januari sampai dengan bulan September

Tahun 2024.
Adapun hasil evaluasi pelaksanaan RKP Desa Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:
3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Tahun 2024
1). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa
Tahun 2024
Kod Kegiatan Pagu Pagu
e RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)

1.1 [ Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja| 364.933.700 | 364.933.70
Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional 0
Pemerintahan Desa

01 | Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan | 54.000.000 54.000.000
Kepala Desa

02 | Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan | 163.800.000 | 163.800.00
Perangkat Desa 0

03 | Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa | 21.480.000 21.480.000
dan Perangkat Desa

04 | Penyediaan Operasional Pemerintah Desa 30.940.800 30.940.800

05 [ Penyediaan Tunjangan BPD 17.250.000 17.250.000

06 | Penyediaan Operasional BPD 12.824.500 12.824.500

07 | Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 10.638.400 10.638.400

90 | Tambahan Tunjangan Kepala Desa dan | 54.000.000 54.000.000
Perangkat Desa

1.2 | Sub Bidang Sarana dan Prasarana | 41.869.142 | 41.869.142
Pemerintahan Desa

01 | Penyediaan sarana (aset tetap) perkantoran/ | 17.500.000 17.500.000
pemerintahan

02 | Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa | 24.369.142 24.369.142

03 | Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan
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Kod Kegiatan Pagu Pagu
e RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Gedung/Prasarana Kantor Desa (pilih salah
satu)
1.3 | Sub Bidang Administrasi Kependudukan, | 6.517.500 6.517.500
Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan
01 | Pelayanan administrasi umum dan
kependudukan
02 | Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil | 17.500.000 17.500.000
Desa
03 | Pengelolaan administrasi dan kearsipan
pemerintahan desa
04 | Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat
tentang Kependudukan dan Pencatatan Sipil
05 | Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa | 3.817.500 3.817.500
secara Partisipatif
90 | Kegiatan inovatif lainnya sub bidang
administrasi kependudukan, pencatatan sipil,
statistik dan kearsipan
14 |Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, | 26.359.500 |26.359.500
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan
01 | Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan | 2.160.000 2.160.000
Desa/Pembahasan APBDes
02 | Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya 3.360.000 3.360.000
03 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa 4.015.000 4.015.000
04 | Penyusunan Dokumen Keuangan Desa 649.500 649.500
05 | Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilai | 6.025.000 6.025.000
an Aset Desa
06 | Penyusunan Kebijakan Desa
07 | Penyusunan Laporan Kepala | 230.000 230.000
Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
08 | Pengembangan Sistem Informasi Desa
09 | Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan Desa
10 | Dukungan Pelaksanaan dan  Sosialisasi
Pilkades, Pemilihan Kepala Kewilayahan dan
Pemilihan BPD
11 | Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan dan
pengiriman kontingen dalam mengikuti Lomba
Desa
90 | Dukungan Sosialisasi dan Pelaksanaan
Pengangkatan Perangkat Desa
91 | Forum Pembina Desa 9.920.000 9.920.000
1.5 | Sub Bidang Pertanahan 17.079.538 | 17.079.538
01 | Sertifikasi Tanah Kas Desa
02 | Administrasi Pertanahan
03 | Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat
Miskin
04 | Mediasi Konflik Pertanahan
05 | Penyuluhan Pertanahan
06 | Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) | 17.079.538 17.079.538
07 | Penentuan/Penegasan/Pembangunan
Batas/Patok Tanah Desa (pilih salah satu)
90 | Penetapan dan Penegasan Batas Desa
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Berdasarkan tabel .di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun
2024 sebanyak 20 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2024 sebanyak 20 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2024
sebanyak 100 %. (jumlah kegiatan bidang Pemerintahan di APB Desa dibagi
jumlah kegiatan bidang Pemerintahan di RKP Desa kali 100%).

2).  Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Keberhasilan penyelenggaraan Pemerintahan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau

melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran

capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan

September 2024.
Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai
berikut:
No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak
Tercapai/
belum
tercapai
1. | Penyediaan Penghasilan Tetap dan | 54.000.000 |54.000.000 | tercapai
Tunjangan Kepala Desa
2. | Penyediaan Penghasilan Tetap dan | 163.800.000 | 163.800.000 | tercapai
Tunjangan Perangkat Desa
3. | Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala | 21.480.000 21.480.000 tercapai
Desa dan Perangkat Desa
4. | Penyediaan Operasional Pemerintah | 30.940.800 30.940.800 tercapai
Desa
5. | Penyediaan Tunjangan BPD 17.250.000 | 17.250.000 | tercapai
6. | Penyediaan Operasional BPD 12.824.500 | 12.824.500 | tercapai
7. | Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW | 10.638.400 | 10.638.400 | tercapai
8. | Tambahan Tunjangan Kepala Desa dan | 54.000.000 | 54.000.000 | tercapai
Perangkat Desa
9. | Penyediaan Penghasilan Tetap dan | 54.000.000 | 54.000.000 | tercapai
Tunjangan Kepala Desa
10.| Penyediaan sarana (aset tetap) | 17.500.000 | 17.500.000 | tercapai
perkantoran/ pemerintahan
11.| Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor | 24.369.142 | 24.369.142 | tercapai
Desa
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No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak
Tercapai/
belum
tercapai
12.| Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan | 17.500.000 | 17.500.000 | tercapai
(PBB)
13.| Forum Pembina Desa 3.817.500 3.817.500 tercapai
14.| Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran | 3.817.500 3.817.500 tercapai
Profil Desa
15.| Pengelolaan administrasi dan kearsipan | 2.160.000 2.160.000 tercapai
pemerintahan desa
16.| Forum Pembina Desa 3.360.000 3.360.000 tercapai
17.| Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa | 4.015.000 4.015.000 tercapai
secara Partisipatif
18.| Penyelenggaraan Musyawarah | 649.500 649.500 tercapai
Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes
19.| Penyelenggaraan Musyawarah Desa | 6.025.000 6.025.000 tercapai
lainnya
20.| Penyusunan Dokumen Perencanaan | 17.079.538 | 17.079.538 | tercapai
Desa

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai :20 kegiatan

jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Tahun 2024

1). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa

Tahun 2024

Kode

Kegiatan

Pagu
RKPDesa (Rp)

APBDesa

Pagu

(Rp)

Sub Bidang Pendidikan

31.200.000

31.200.000

Penyelenggaraan
Madrasah Non-Formal Milik Desa

PAUD,/TK/TPA/TKA/TPQ/

31.200.000

31.200.000

02

Dukungan Penyelenggaraan PAUD

03

Masyarakat

Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi

04

Pemeliharaan Sarana

Belajar Milik Desa

dan  Prasarana
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/Sanggar

05

Pemeliharaan Sarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah
Formal Milik Desa

dan Prasarana

Non-

06

Edukatif (APE)
Madrasah Non-Formal Milik Desa

Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat Peraga
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa
(Rp)
07 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/Sanggar Belajar Milik Desa**
08 | Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa
09 | Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni
dan Belajar
10 | Dukungan Pendidikan bagi Siswa
Miskin /Berprestasi '
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Pendidikan
2.2 | Sub Bidang Kesehatan 42.332.000 | 42.332.000
01 | Penyelenggaraan Pos Kesehatan  Desa | 10.800.000 10.800.000
(PKD)/Polindes Milik Desa
02 | Penyelenggaraan Posyandu 16.752.000 16.752.000
03 | Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan | 2.880.000 2.880.000
04 | Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 11.900.000 11.900.000
0S5 | Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR)
tingkat desa
06 |[Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga
Balita (BKB)
07 | Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan
Tradisional
08 | Pemeliharaan Sarana/Prasarana
Posyandu /Polindes/PKD
09 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pen
gadaan Sarana/Prasarana
Posyandu /Polindes/PKD
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Kesehatan
2.3 | Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan | 74.025.000 | 74.025.000
Ruang
01 | Pemeliharaan Jalan Desa
02 | Pemeliharaan Jalan Lingkungan
Permukiman /Gang
03 | Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
04 | Pemeliharaan Jembatan Milik Desa
05 | Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
06 | Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan
07 | Pemeliharaan Pemakaman Milik Desa/Situs
Bersejarah Milik Desa/Petilasan Milik Desa
08 | Pemeliharaan Embung Milik Desa
09 | Pemeliharaan Monumen /Gapura/Batas Desa
10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/ 40.000.000 40.000.000
Pengerasan Jalan Desa
11 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Lingkungan Permukiman/
Gang
12 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan /
Pengerasan Jalan Usaha Tani
13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/ 15.000.000 15.000.000
Pengerasan Jembatan Milik Desa
14 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Prasarana Jalan Desa
15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa
(Rp)
16 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pemakaman Milik Desa/Situs Bersejarah Milik
Desa/Petilasan
17 | Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan
Sosial Desa
18 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata
Ruang Desa
19 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Embung Desa
20 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 19.025.000 19.025.000
Monumen/Gapura/Batas Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
2.4 | Sub Bidang Kawasan Permukiman 22.405.000 | 22.405.000
01 | Dukungan pelaksanaan program | 20.000.000 20.000.000
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni(RTLH) GAKIN
02 | Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa
03 [ Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa
04 | Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke
Rumah Tangga
05 | Pemeliharaan Sanitasi Permukiman
06 | Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK
umum
07 | Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman
08 | Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah
09 | Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak
Milik Desa
10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sumur Resapan
11 | Pembangunan/ Rehabilitasi/Peningkatan
Sumber Air Bersih Milik Desa
12 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga
13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sanitasi Permukiman
14 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Fasilitas Jamban Umum/MCK umum
15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan 2.405.000 2.405.000
Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman
16 | Pembangunan/ Rehabilitasi/Peningkatan
Sistem Pembuangan Air Limbah
17 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa**
90 | Pembangunan/Peningkatan Fasilitas
Jamban/ MCK GAKIN
91 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kawasan Permukiman
2.5 | Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan
Hidup
01 | Pengelolaan Hutan Milik Desa
02 | Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa
03 | Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadara
n tentang Lingkungan Hidup dan Kehutanan
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa

(Rp)

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

2.6 |Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, | 20.650.000 |20.650.000

Informatika

01 | Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa

02 | Penyelenggaraan Informasi Publik Desa 900.000 900.000

03 | Pengelolaan dan Pembuatan | 19.750.000 19.750.000
Jaringan /Instalasi Komunikasi dan Informasi
Lokal Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika*

2.7 | Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
01 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa

02 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Energi Alternatif
tingkat Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang Energi
dan Sumber Daya Mineral

2.8 | Sub Bidang Pariwisata

01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa

02 [ Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa
03 | Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Pariwisata

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024
sebanyak 5 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
2024 sebanyak 5 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan RKP Desa
Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2024 sebanyak
100%. (jumlah kegiatan bidang Pelaksanaan Pembangunan di APB Desa dibagi

jumlah kegiatan bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa di RKP Desa kali
100%).

2). Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Keberhasilan Pelaksanaan Pembangunan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan
September 2024.
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Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai

berikut:
No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
belum tercapai
1. | Sub bidang | 393.112.000 | 393.112.000 Tercapai
pembangunan
2, Sub bidang pendidikan | 233.700.000 | 233.700.000 Tercapai
3. | Sub bidang kesehatan 42.332.000 | 42.332.000 Tercapai
4. | Sub bidang pekerjaan | 74.025.000 74.025.000 Tercapai
umun
S. Sub bidang kawasan | 22.405.000 22.405.000 Tercapai
permukiman

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 5 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2024

1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa
Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
3.1 | Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, | 11.870.000 | 11.870.000
dan Pelindungan Masyarakat
01 |[Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan | 11.870.000 | 11.870.000
Desa
02 | Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan /Ketertiban oleh Pemerintah Desa
(Satlinmas Desa)
03 | Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban,
dan Pelindungan Masyarakat Skala Desa
04 | Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana
Skala Lokal Desa
05 | Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala
Lokal Desa
06 |Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan
Masyarakat Miskin
07 | Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada
Masyarakat di Bidang Hukum dan Pelindungan
Masyarakat
90 |Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Pelindungan Masyarakat
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
3.2 | Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 2.400.000 | 2.400.000
01 | Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan | 2.400.000 2.400.000
Tingkat Desa
02 | Pengiriman Kontingen Group Kesenian dan
Kebudayaan sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten
03 | Penyelenggaraan Festival Kesenian,
Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan tingkat Desa
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik
Desa
05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Kebudayaan dan Keagamaan*
3.3 | Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga 10.070.000 | 10.070.000
01 |Pengiriman Kontingen Kepemudaan dan Olah | 3.900.000 3.900.000
Raga sebagai Wakil Desa di tingkat Kecamatan
dan Kabupaten
02 | Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan tingkat
Desa
03 | Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan
dan Olahraga tingkat Desa
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa
05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah
Raga Milik Desa
06 | Pembinaan Karang Taruna/Klub | 6.170.000 6.170.000
Kepemudaan /Klub Olah Raga
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub  bidang
Kepemudaan dan Olah Raga
3.4 | Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 23.581.400 | 23.581.400
01 | Pembinaan Lembaga Adat
02 | Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 3.950.000 3.950.000
03 | Pembinaan PKK 7.700.000 7.700.000
04 | Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan | 2.665.000 2.665.000
90 | Pembinaan Karang Taruna
91 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang | 9.266.400 9.266.400
Kelembagaan Masyarakat

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang

Pembinaan Kemasyarakatan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024

sebanyak 4 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran

2024 sebanyak 4 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan RKP Desa
Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2024 sebanyak
100 %. (jumlah kegiatan bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa di APB Desa

dibagi jumlah kegiatan bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa di RKP Desa
kali 100%).
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2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

Keberhasilan Pembinaan Kemasyarakatan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan
September 2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak tercapai/
Belum Tercapai
1. | Bidang pembinaan | 47.921.400 47.921.400 Tercapai
masyarakat
2. | Sub bidang | 11.870.000 11.870.000 Tercapai
ketentraman
masyarakat
3. | Sub bidang keagaman | 2.400.000 2.400.000 Tercapai
dan budaya
4. |Sub bidang | 10.070.000 10.070.000 Tercapai
kepemudaan
5. [ Sub bidang | 23.581.400 23.581.400 Tercapai
kelembagaan
masyarakat

Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 5 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun

2024
1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa
Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa (Rp)
4.1 | Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 60.990.000 |60.990.000
01 | Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan
Darat Milik Desa
02 [ Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan
Sungai/Kecil Milik Desa

03 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa
04 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik
Desa
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa (Rp)

05 | Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst) 50.760.000 50.760.000

06 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi | 10.230.000 10.230.000
Tepat Guna untuk Perikanan Darat/Nelayan

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kelautan dan Perikanan

4.2 | Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

01 | Peningkatan Produksi Tanaman Pangan

02 | Peningkatan Produksi Peternakan

03 | Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa

04 | Pemeliharan Saluran Irigasi
Tersier /Sederhana

05 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi
Tepat Guna untuk Pertanian /Peternakan *

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Pertanian dan Peternakan*

4.3 | Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur
Desa

01 Peningkatan Kapasitas Kepala Desa

02 | Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa

03 | Peningkatan Kapasitas BPD

4.4 |Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga

01 [ Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan
Perempuan

02 | Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak

03 [ Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
(Penyandang Disabilitas)

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

4.5 | Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)

01 | Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/
KUD/ UMKM

02 | Pengembangan Sarana Prasarana Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah Serta Koperasi

03 | Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-
Pertanian

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

4.6 | Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

01 [Pembentukan BUM Desa

02 [ Pelatihan Pengelolaan BUM Desa

90 |Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Dukungan Penanaman Modal

4.7 | Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian

01 | Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik Desa

02 | Pembangunan/Peningkatan Pasar Desa/Kios
milik Desa

03 | Pengembangan Industri kecil level Desa

04 | Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan /

Pendampingan Kelompok Usaha Ekonomi
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa (Rp)

Produktif
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Perdagangan dan Perindustrian

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024
sebanyak 2 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
sebanyak 2 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan RKP Desa Tahun
2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak 0 %. (jumlah
kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat di APB Desa dibagi jumlah
kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat di RKP Desa kali 100%).

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan September
2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
Belum tercapai
1. | Pemberdayaan 161.699.000 | 161.699.000 tercapai
masyarakat
2. | Sub bidang kelautan | 60.990.000 60.990.000 tercapai
dan perikanan

Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 2 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai :0 kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun 2024
1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa
Tahun 2024
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
5.1 Sub Bidang Penanggulangan Bencana 99.200.000 | 99.200.000
5.2 Sub Bidang Keadaan Darurat 20.000.000 | 20.000.000
5.3 Sub Bidang Keadaan Mendesak 79.200.000 | 79.200.000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa yang
direncanakan di RKP Desa Tahun 2024 sebanyak 3 kegiatan, dan yang telah
dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak 3 kegiatan. Dengan
demikian, persentase kegiatan RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB
Desa Tahun Anggaran sebanyak 0%. (jumlah kegiatan bidang penanggulangan
bencana, keadaan darurat dan mendesak Desa di APB Desa dibagi jumlah
kegiatan bidang penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak
Desa di RKP Desa kali 100%).

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa

Keberhasilan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak
Desa diukur dengan membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan
yang direncanakan dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi
output sama atau melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila
realisasi output kurang dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum
tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan September
2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
belum tercapai
1. | Bidang penanggulangan | 99.200.000 99.200.000 tercapai
bencana
2. | Sub bidang | 20.000.000 20.000.000 tercapai
penanggulangan
bencana
3. |Sub bidang keadaan |79.200.000 79.200.000 tercapai
mendesak
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Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 3 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : O kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.6. Permasalahan Pelaksanaan Pembangunan Berdasarkan RKP Desa Tahun
2024
Permasalahan yang terjadi akan semakin besar manakala tidak pernah

dilakukan identifikasi permasalahan sesuai sumber penyebab permasalahan
serta tingkat prioritas masalah. Rumusan permasalahan ditingkat desa bukan
semata-mata disebabkan oleh internal desa, melainkan juga disebabkan
permasalahan makro baik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi maupun
pusat. Berdasarkan hasil evaluasi dan identifikasi permasalahan yang muncul
pada rembug/musyawarah dusun/desa yang melibatkan masyarakat,
diperoleh data permasalahan pembangunan di Desa Bendoasri sebagai berikut:
A. Permasalahan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

1. Alokasi dana desa tidak mencukupi

2. Tidak adanya tambahan tunjangan untuk perangkat desa (bengkok)
B. Permasalahan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

1. Tidak ada

C. Permasalahan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
1. Tidak ada
D. Permasalahan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Tidak ada
E. Permasalahan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan
Mendesak Desa
1. Tidak ada
2.
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BAB YV
PENUTUP

RKP Desa dapat terlaksana, terpelihara dengan baik dan dengan hasil
yang maksimal jika antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten, Pemerintah Desa, Masyarakat dan pihak terkait bekerja sama.

Berbekal dari niat, rumusan, strategi, potensi serta usulan
berdasarkan prioritas yang telah dirangkum dalam RKP Desa diharapkan bisa
teranggarkan dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan
berkesinambungan. Jadi dokumen RKP Desa ini bukan hanya sekedar
dokumen yang harus dibuat, tetapi sebagai pegangan untuk arah
pembangunan desa.

Melihat kondisi saat ini, perlu sekali adanya partisipasi dan peran aktif
dari seluruh pihak dalam pembangunan Desa. Sehingga desa dalam wilayah
kecamatan bisa berkembang dan diharapkan nantinya akan membawa
dampak yang positif untuk perkembangan desa.

Guna penyempurnaan terhadap RKP Desa ini diperlukan kritik, saran
yang membangun agar Desa yang tercinta ini lebih maju.

Demikian RKP Desa ini dibuat, agar seluruh pihak terlibat dapat
bekerja lebih maksimal guna pencapaian tujuan pembangunan Desa yang
berkelanjutan (SDGs).




DOKUMEN PROSES



DOKUMEN MUSDES



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Bendoasri 18 Juni 2024
Kepada
Yth.Sdr. Kepala Desa Bendoasri

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama
ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : Rabu

Tanggal 19 Juni 2024

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri
Acara : Musyawarah Kelompok

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KetuarkKelompok

ARIONO



DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org
Hari : Rabu
Tanggal 19 Juni 2024
Jam - 09. 00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoaseri
Acara : Musyawarah Kelompok
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Ketua Kelompok

ARIONO



KELOMPOK/ DUSUN : Bendoasri RW 01 (Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan,
Pemberdayaan, Penanggulangan Bencana*)

DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN

MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

NO NAMA UNSUR

1. HARIONO RW

2, M. SODIK WICAKSONO BUMDES

3 LINA FIRTYANI KADER

4. DARWOKO RT

S. YULISETIAWAN RT
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan

Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana.




Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
BENDOASRI RW 01

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso Kabupaten
Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : Rabu 19 Juni 2014
Jam : 09.00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Desa bendoasri Rw 01 yang
dihadiri oleh Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah: Hariono : dari Ketua Kelompok
Notulen : Sodik Wicaksono : dari Anggota Kelompok
Narasumber : Dudung kuswanto : Kepala Desa Bendoaasri

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2024 yaitu:

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Bendoasri 19 Juni 2024

Kepala Kelompok Notulen

HARIONO SODIK WICAKSONO

Wakil Masyarakat

No Nama Unsur Tanda tangan

Fa¥ -~

1 | HARIONO KETUA RW 01 /m& |




2 | DARWOKO KETUA RT 01 /{@Q
3 | SODIK WICAKSONO LPM |

4 | LINA FIRIYANI KADER 4&
5 | SUKEMI PKK [ Tl e
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Notulen

SODIK WICAKSONO




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO

~— DESA BENDOASRI
BV

Bendoasri 18 Juni 2024
Kepada
Yth.Sdr. Kepala Desa Bendoasri

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama

ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : Kamis

Tanggal : 20 Juni 2024

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri
Acara : Musyawarah Kelompok

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

Ketua Kelompok

=

BUDI SUDARMAJI



DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org
Hari : Kamis
Tanggal : 20Juni 2024
Jam : 09. 00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoaseri
Acara : Musyawarah Kelompok
NO. NAMA L/P ALAMAT TANDA TANGAN
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Ketua Kelompok

BUDI SUDARMAJI




DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

KELOMPOK/ DUSUN : Bendoasri RW 02 (Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan,
Pemberdayaan, Penanggulangan Bencana*)

NO NAMA UNSUR
1. BUDI SUDARMAJI RW
2. SUPARJI BUMDES
3: SANTI YUASTUTIK KADER
4. JUMILAN RT
D SATIYO RT
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana.



Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
BENDOASRI RW 02

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso Kabupaten
Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : Kamis 20 Juni 2014
Jam : 09.00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Desa Bendoasri Rw 02 yang
dihadiri oleh Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah: Budi Sudarmaji : dari Ketua Kelompok
Notulen : Suparji : dari Anggota Kelompok
Narasumber : Dudung kuswanto : Kepala Desa Bendoaasri

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2024 yaitu:

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Bendoasri 20 Juni 2024

Kepala Kelompok Notulen

BUDI SUDARMAJI PARJI



Wakil Masyarakat

No Nama Unsur Tanda tangan

1 | BUDI SUDARMAJI KETUA RW 02 QML

)

2 | SATIYO KETUA RT 05 / 7L

3 | JUMILAN LPM %Zﬁ«/ N
4 | PRAPTI SRI RAHAYU PKK L -

& A

5 | SUPARJI BUMDES
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA BENDOASRI

NOMOR 188 / 21 /K/411.516.2024 /2024

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

KEPALA DESA BENDOASRI

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 ayat (6) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal 36 ayat (6) Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, maka perlu membentuk Tim
Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa;

1.

2.

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nmor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2024;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

13. Peraturan Desa Bendoasri Nomor 21 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2025

14. Peraturan Desa Bendoasri Nomor 21 Tahun 2024 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
a. mempersiapkan dan merencanakan kegiatan penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025;
b. melaksanakan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, meliputi:
1. pencermatan perkiraan pendapatan Desa;
2. pencermatan dan penyelarasan rencana kegiatan dan
pembiayaan Pembangunan Desa;
3. pencermatan ulang dokumen RPJMDesa;
4. penyusunan rancangan RKP Desa dan rancangan DU RKP Desa;
5. penyusunan rencana kegiatan, desain teknis dan rencana
anggaran biaya (RAB) kegiatan;
c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bendoasri
pada tanggal 25 Juni 2024

KEPA A DESA BENDOASRI



LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DESA Bendoasri

NOMOR 188/21/K/411.516.2024 /2024
TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
TAHUN 2025

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

No | Kedudukan dalam Tim Jabatan dalam Nama
Pemerintahan Desa

1. | Pembina Kepala Desa Bendoasri DUDUNG KUSWANTO

2. | Ketua (Sekdes) NUNUNG TRIONO

3. | Sekretaris (Ket LPM/ hasil RIANTO
musyawarah)
Perangkat Desa

4. | anggota /KPMD /LPMD YULIANA PUJIASTUTI
Perangkat Desa

5. | anggota /KPMD /LPMD TEGUH SUSILO

6. | anggota Unsur Perempuan WARNI

anggota Unsur Perempuan SRI RAHAYU

~_KEPALA DESA BENDOASRI




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

NOMOR 188/ 4 /K/BPD /2024
TENTANG

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA

PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Menimbang

Mengingat

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1)
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa, maka perlu membentuk Panitia
Musyawarah Desa Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Desa  Tahun 2025 dengan Keputusan Badan
Permusyawaratan Desa;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang

Nomor 15 Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun

2014 tentang Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015;

S. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;



MENETAPKAN :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa;

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum  Pembangunan  dan

Pemberdayaan Masyarakat Desa;
12. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun

2016 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 1 Tahun 2024;

13. Peraturan Desa Bendoasri Nomor 04 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Tahun 2025;

14. Peraturan Desa Bendoasri Nomor 04 Tahun 2024

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024;

MEMUTUSKAN:

Membentuk Panitia Musyawarah Desa Penyusunan RKP

Desa Tahun 2025 dengan susunan keanggotaan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Panitia sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu

Keputusan ini mempunyai tugas:

a. merencanakan dan mempersiapkan musyawarah desa;

b. melaksanakan musyawarah desa; dan

c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Ketua Badan
Permusyawaratan Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan

ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa Tahun Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bendoasri
pada tanggal 21 Juni 2024

i ETUA
BADAN,PERMUSYAWARATAN DESA,
sy L A




LAMPIRAN

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

NOMOR 188 /4/ K /BPD/2024

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RENCANA
KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

SUSUNAN PANITIA MUSYAWARAH DESA
PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

No Kedudukan dalam Jabatan dalam Dinas Nama
Panitia
1 Ketua BPD SRI RAHAYU
NUNUNG
2 Anggota Perangkat TRIONO
3 Anggota Perangkat TEGUH SUSILO
HERU
4 Anggota Perangkat KRISWANTORO
5 Anggota BPD YENI LESTARI
(unsur Perempuan)
Anggota CITRA
g (unsur Perempuan) 85D MAHARANI
Anggota YULIANA
’ (unsur Perempuan) ReTang At PUJIASTUTI
(*) Pillih salah satu
-~ - KETUA

BADAN: PE&M@@;‘!‘AWARATAN DESA,
S S RN

N
[»)
2\

SRIKAHAYU



PANITIA MUSYAWARAH DESA BENDOASRI
KECAMATAN REJOSO

Bendoasri 20 Juni 2024

Nomor . 16/Pan-Musdes/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set Yth. Kader KPM
Hal : Undangan Di.

Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran

Saudara pada:

Hari : Jumat

Tanggal 21 Juni 2024

Jam : 09. 00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : Musyawarah Desa ( Musdes )

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KETUA PANITIA

NUNUNG TRIONO
Mengetahui, B
KEPALA DESA > KETUABPD

““.. \-.
1 *_. I " /o v p l 1
\ i . { |
i E r

N\t /
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SRIRAHAYU




PANITIA MUSYAWARAH DESA BENDOASRI
KECAMATAN REJOSO

Bendoasri 20 Juni 2024

Nomor . 16/Pan-Musdes/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set Yth.Bpk. Camat Rejoso,
Hal . Undangan Di.

Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari : Jumat

Tanggal : 21 Juni 2024

Jam : 09. 00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : Musyawarah Desa ( Musdes )

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KETUA PANITIA

NUNUNG TRIONO
Mengetahui,

A Y AR
. i
! “ -—— -
>

~KETUA BPD

HEsny)
T e

"~ -SRI RAHAYU

/- REPALA DESA




PANITIA MUSYAWARAH DESA BENDOASRI
KECAMATAN REJOSO

SUSUNAN ACARA
MUSYAWARAH DESA DALAM RANGKA PENYUSUNAN
RKPDESA TAHUN 2025

A. PEMBUKAAN

1.

5.

Pembukaan

2. Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya”
81
4. Sambutan Camat/yang mewakili sekaligus membuka secara resmi Musyawarah

Sambutan Kepala Desa

Desa
Doa/Penutup

B. ACARA POKOK

1.
2.
3.

seeNo o

Pembukaan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)
Penjelasan tujuan oleh Tenaga Pendamping

Pemaparan Kepala Desa:

a. Kegiatan Desa yang telah/sedang/akan dilaksanakan pada APB Desa 2024
Data Kegiatan Desa Tahun 2025 dalam Lampiran RPJM Desa

Rancangan Awal RKP Desa Tahun 2025

Data pagu indikatif anggaran desa tahun 2025

Data Program dan Kegiatan Perangkat Daerah yang masuk ke desa
berdasarkan RKPD Kab. Nganjuk Tahun 2025

Pembahasan melalui diskusi kelompok tentang rencana kegiatan prioritas desa
Tahun 2025

Pemaparan hasil pembahasan Kelompok

Perumusan hasil Musyawarah Desa

Pembentukan Tim Verifikasi

Penandatanganan Berita Acara hasil Musyawarah Desa

. Penyerahan hasil musyawarah kepada Kepala Desa

®ooo

0 Penutupan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)

KETUA PANITIA,

.- SR mHAYu NUNUNG TRIONO

-. "'\‘va' v



DAFTAR HADIR Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org
Hari JUMAT
Tanggal 21 Juni 2024
Jam 09.00 Wib
Tempat Balai Desa Bendoasri
Acara Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
UNSUR PEMERINTAH DESA
NO. NAMA L/P JABATAN TMT I)ANGAN
| [Duune  RuSuomnt Cofepron Desa Cdba | 4
g |punung  Triono L | BAun -
3 [Hulm puliastuy P eaur EeuIméan
4 |Mov s uamhro L kaur Rerencanan
Teuh  QUtite L easi femet pdabon
L |Mms Rkkiono RS 'FQ

Vg v h =

it Na.'.‘r.

) . I
> - . SRERAHAYU



DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org
Hari JUMAT BPD =... org
Tanggal 21 Juni 2024
Jam 09.00 Wib
Tempat Balai Desa Bendoasri
Acara Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
UNSUR BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. N AMA L/P JABATAN TANDA TANGAN
. Ketua
A SR e L (%) (%i"aju
2 [tupiamio Wakil Ketua %W{A -
- V2l
2 leiTea mAtATAN: Sekretaris /%
4 |Yewi Lertri Anggota 4o
Anggota J
S |pememder ) = a0
Anggota
- 3 *AKETUA BPD
: ,f‘_ e W
" AN




DAFTAR HADIR KEREaEm
Laki-laki = .... org
Hari . JUMAT Perempuan = ... org
Tanggal : 21 Juni 2024
'I:Fgrl:wur:at gz'lg?[\)lc\;fa Bendoasri
Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
UNSUR . LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA/ LEMBAGA TINGKAT DESA/
UNSUR MASYARAKAT LAINNYA

NO. N A MA L/P JABATAN TAI)lDlA ‘TANGAN
H I *A V- YNAYY L | kev.Loem

? | So0ik L | kaeavs TaE2M

? | Joks L | Bumpes

Y omnro L | pPLY

° | pAuoro C

° Par)e

" o

8 '

&am Qur

° | ative

| fandono

i JubtrteTiwan

2 ulearro

B marno *

14 '

15

16

17

18

19

20

21

22

23




DAFTAR HADIR Kehadiran:
Laki-laki = .... org

Hari . JUMAT Perempuan = ... org
Tanggal . 21 Juni 2024
Pukul - 09.00 Wib
Tempat . Balai Desa Bendoasri
Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
UNSUR . UNDANGAN
NO. NAMA L/P JABATAN TANDA TANGAN
b Dami R
v My far C
3 | Aga b
o4
Zf oS o L
Clmanul L
£\t (ot g
T e
3 | M
7 lWitn L LY
[0 | Ganty C | LfPm
(r | prrond L

s QRFRAMAYU
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua
Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat :

1. Kata Pembukaan

NOTULEN

B R - B T T T R R T

A POMRUERAY e

4. Penutup.

S LT U V. [
O A e

3, Pumdes, Polefav dan seterusnya.
1. MUY b Desa Detencaman, dembaneonmn
2. Desa Thhun _Aneearmmn 8035 .
T e dan seterusnya.

.....................................................................................



e e e e e

2. Pembahasan

3. Peraturan

Peraturan Menteri Desa Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Perencanaan Pembangunan Desa

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa

Jumat 21 Juni 2024

* % “Ketua BPD



FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKPDesa TAHUN 202§

JASRI
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESABENDOASRI

NOMOR 188 / 03 /K/411 2024 /2024

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

KEPALA DESA BENDOASRI,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 32 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa, maka perlu membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2024 yang ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa;

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa,;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2022;

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

14. Peraturan Desa Bendoasri Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN
2024.

Membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2023 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
melakukan pencermatan dan verifikasi usulan masyarakat;
memverifikasi rencana kegiatan dan Rencana Anggaran Biaya
memberikan rekomendasi LAYAK dan TIDAK LAYAK setiap usulan;
melaporkan hasil pelaksanaan verifikasi usulan kepada Kepala
Desa.

po o

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bendoasri
pada tanggal 28 Agustus 2024

KEPRLA'DERA BEND OASRI,




LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DESA BENDOASRI
NOMOR 188/ 3 /K/411.2024/2024

TENTANG PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH
DESA TAHUN 2024

TIM VERIFIKASI RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2023

No | Kedudukan dalam Tim Jabatan dalam Nama
Pemerintahan Desa

1. |[Ketua Staf Aris Fitriono

2. | Sekretaris Lpm Rianto

3. | Anggota Bpd Rudianto

4. | Anggota Kartar Daryono

5. | Anggota Bpd Citra Maharani




Form 1.7

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025
MELALUI MUSYAWARAH DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2025 di Des a Bendoasri
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal :Jumat, 2! Janr Qe2q

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Musyawarah Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa,
Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Lembaga Kemasyarakatan
Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok masyarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Desa ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

1. Pencermatan Kegiatan Desa Tahun 2025 yang tercantum dalam
Lampiran RPJM Desa untuk dikaji ulang sesuai pagu indikatif
anggaran desa tahun 2025, kegiatan Perangkat Daerah tahun 2025
yang masuk ke desa dan usulan masyarakat desa.

2. Pembentukan Tim Verifikasi.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah : SRI RAHAYU : dari Ketua BPD
Notulen : Citra Maharani : dari Anggota BPD
Narasumber : Dudung Kuswanto : dari Kepala Desa

dari Aparat Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Desa dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:
1. Kegiatan Desa yang telah dilaksanakan pada APB Desa 2024
a. Kegiatan yang telah dilaksanakan:

S) dst

1) encsmmremsmamsensonssnsmmneas amint s

5) dst



2. Hasil Pencermatan kegiatan yang tercantum dalam Lampiran RPJM
Desa sebagaimana terlampir.
3. Pembentukan Tim Verifikasi Desa Bendoasri

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Bendoasri 21 Juni 2024

““Kepala Desa

1Ay :
YSWANTO A

Wakil Masyarakat

No Nama Unsur Tanda tangan

1 | HARIONO Rw 01 @b—/ N

2 | RIANTO Lpm } : é M)
3 | RUMIATI Pkk GZW s
4 | SANTI YULIASTUTIK Guru Paud N el =
S | ARIS FITRIONO Karang Taruna s ’




DOKUMEN STUNTING



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

S e e el e LS —————— —— ———————————— e =

Bendoasri 20 Juni 2024

Nomor : 144/17/411.516.2024/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) lembar Yth/Sdr. Bidan Desa
Hal : Undangan di—

Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun

2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari > Jumat

Tanggal 21 Juni 2024

Jam : 10.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri
Acara : Rembug Stunting

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

—PUDUNGRUS




Lampiran : Surat Pemerintah Desa Bendoasri
Nomor : 144/17/411.516.2024/2024
Tanggal : 19 Juni 2024

DAFTAR UNDANGAN

No Nama

1 | PKK Desa (terutama Pokja IV)

Bidan Desa

KPM Stunting

S WN

Wakil TPK Stunting

Guru PAUD

Lembaga Posyandu (pengurus)

Kader Posyandu (tiap Pos)

Wakil IH atau Ibu balita sasaran

W W N v U»

Wakil Masyarakat




Hari

DAFTAR HADIR

. Jumat

. Kehadiran ;
Tanggal : 21 Juni 2024 Laki-laki = ... org
Pukul : 10. 00 Wib Perempuan = ... org
Tempat :  Balai Desa Bendoasri RTM = .. Org
Acara : Rembug Stunting
UNSUR : Wakil dari; lembaga PKK, Bidan, KPM Stunting, wakil TPK
Stunting, Guru PAUD, dan lainnya.
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Unsur

No Nama Tanda Tangan

6 WARNI Kader Posyandu 4 6%&
7 SANTY PUJIASTUTIK Guru PAUD 7 W 1 =
8 | pmgkr Ay Dwr A Wakil TPK Stunting / ) 8744,( R
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DAFTAR HADIR

Hari : Jumat :
Tanggal . 21 Juni 2024 Kehadiran ;
Pukul . 10.00 wib Laki-laki =....... org
) . Perempuan = ....... org
Tempat : Balai Desa Bendoasri Wakil RTM = ... org
Acara : Rembug Stunting
UNSUR . WAKIL PEMERINTAH DESA DAN WAKIL BPD
%
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KEMENDESA

KESEPAKATAN DAN KOMITMEN BERSAMA
TENTANG PELAKSANAAN KONVERGENSI PENURUNAN DAN PENCEGAHAN
STUNTING DI DESA BENDOASRI

Dalam rangka Konvergensi penurunan dan pencegahan stunting Tingkat Desa, maka kami

sepakat untuk melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Melaksanakan pertemuan di Desa yang di koordinir oleh Tim Pencegahan dan Penurunan
stunting (TPPS) Tingkat Desa bersama kader di bidang kesehatan dan pendidikan serta
pegiat pemberdayaan masyarakat Desa lainnya;

2. Meningkatkan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan pada program/kegiatan layanan
Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Sensitif secara terpadu dan terintegrasi sesuai
kewenangan masing-masing;

3. Konvergensi (keterpaduan) data sasaran (sesuai Perpres No 72/2021) dan publikasi data
tersebut, dalam rangka pemenuhan layanan Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi
Sensitif melalui Lima Paket Intervensi Layanan Pencegahan stunting;

4. Tindaklanjut komitmen bersama dari Pemerintah Desa dan BPD dalam bentuk dukungan
kegiatan dan regulasi Desa dalam mendukung konvergensi percepatan penurunan dan
pencegahan sfunting di Desa; dan

5. Menyusun kebijakan kampanye perubahan perilaku dan komunikasi antar pribadi untuk

percepatan penurunan dan pencegahan stunting.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh seluruh
unsur dan masyarakat.

Desa Bendoasri, 21 Juni 2024

Kami Yang Bersepakat

Unsur
No Nama W anda Tangan
| A\ /‘
1 | DUDUNG KUSWANTO Pemerintah Desa NS ;Zﬂ»
2 | SRIRAHAYU BPD e
A

3 | RIANTO Tokoh Masyarakat 3 4
4 Bidan Desa 4

Kader Pembangunan
5 | IKA BUNGA RAHAYU _ 5

Manusia (KPM)




BERITA ACARA
REMBUG STUNTING TINGKAT DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun
2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk, pada:

Hari dan tanggal : Jumat 21 Juni 2024
Jam : 10.00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Rembug Stunting Tingkat Desa yang dihadiri oleh Pemerintah
Desa, BPD, lembaga PKK, Bidan, KPM Stunting, wakil TPK stunting, Guru PAUD
dan undangan sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Rembug Stunting ini serta yang bertindak selaku unsur
pimpinan Rembug Stunting dan narasumber adalah :

A. Materi:

1. Pemaparan hasil pemantauan sasaran dan kegiatan Pencegahan dan
Penurunan Stunting (PPS) di Desa oleh Wakil PKK Desa, Bidan, KPM Stunting,
wakil TPK Stunting dan wakil Guru PAUD;

2. Rembug untuk identifikasi masalah, kendala dan sumber daya di Desa,
dalam pemantauan sasaran PPS;

3. Hasil Rembug berupa form hasil Rembug berdasarkan kebutuhan lima paket
layanan PPS di Desa.

B. Pimpinan Rembug Stunting dan narasumber:

Pemimpin Rembug :Dudumg Kuswanto: dari Kepala Desa
Notulen : Ika Bunga Rahayu : dari KPM Stunting
Narasumber : Dudung Kuswanto : dari Kepala Desa

dari Bidan Desa
dari Unsur Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
Rembug Stunting menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari Rembug Stunting dalam rangka Penyusunan Dokumen RKP
Desa Tahun 2024 di Desa yaitu:

1. Mearsanacen fertormuan  ddesa melolu  Qiwnaln Pega Selnak .

..........................................................................................................
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu rapat
Acara

Pimpinan Rapat
Ketua
Sekretaris
Notulen

Peserta Rembug /Rapat

NOTULEN REMBUG STUNTING

: Rembug Stunting Tingkat Desa
sSlumat. 2 Junt . 2o
(030 . YNEB

1. Sambutan dan arahan Kades selaku Ketua Pencegahan dan
Penurunan Stunting (TPPS) Tk. Desa,;

2. Rembug Stunting;

3. Penutup.

N0
: MBuv\ga ..... Rahaud...........

1. Unsur PKK;

2. Bidan Desa;

3. KPM Stunting;

4. Wakil TPK Stunting;
5. Guru PAUD.

Kegiatan Rembug / Rapat :

1. Pembukaan

2. Pembahasan

1. Pemaparan hasil pemantauan sasaran dan kegiatan

Pencegahan dan Penurunan Stunting (PPS) di Desa oleh ;
a. Wakil PKK Desa;
b. Bidan;
c. KPM Stunting;
d. wakil TPK Stunting;
e. wakil Guru PAUD;

2. Rembug untuk identifikasi masalah, kendala dan sumber daya
di Desa, dalam pemantauan sasaran PPS;

3. Hasil Rembug Stunting dalam bentuk form, berdasarkan
kebutuhan lima paket layanan PPS di Desa.

4. Penutup.

Acare Doy pembug  chunting. Aipmpm.. .
d\eh.pewpana @F?....QT.IQ..?}.‘Q%\E..&....q.n....\@!'rs-'.«...
w.mbh...éan..%ug!m’rm__m_t ke \ady

................................................................................

Aesa - Lenmpmedion hagl | coapay Rintac ordn dese

Eecamor  dan  femerfaren  hasi) dee 0o Pk



3. Kesimpulan

Rendufung. Yol ~Seperh. pen elaan A
.ﬁs&.h_.d%.mnim‘,. Sesuon, denopn S aleet

...............................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

..................................................

.............................................................

{&:\U xﬁu{\m@&r@mﬁ ETR00. STeGpeess.

Bendoasri 21 Juni 2024

PIMPINAN REMBUG / RAPAT
o PEKEPALA DESA




.......................................................................................................................

.............................

3. Hasil Rembug Stunting sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Bendoasri 21 Juni 2024

Kepgla' Desas Notulis

ANTO IKA BUNGA RAHAYU

Wakil Masyarakat:
No Nama Unsur ., Tanda tangan
1 | SRI RAHAYU BPD 1%&5{4 —~
2 | YENI LESTARI GURU PAUD A 2. (M
3 | WARNI PKK 3. 4t Y
4 | RIANTO LPM e 4..4M
5 | BUDI SUDARMAJI RW ~
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FOTO KEGIATAN
REMBUG STUNTING PENYUSUNAN RKPDESA 202%&




DOKUMEN KELOMPOK RENTAN



Nomor
Lampiran
Hal

PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Bendoasti 20 Juni 2024

144/17/411.516.2024/2024 Kepada
1 (satu) lembar Yth. Camat Rejoso
Undangan di—-

Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun

2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : Jumat

Tanggal : 21 Juni 2024

Jam :10.30 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




NOMOr 7 s

DAFTAR UNDANGAN

No

Unsur BPD

Unsur PKK

Unsur LPM

H| W N

Perwakilan Kelompok Perempuan

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

Perwakilan Kelompok Pemerhati dan Perlindungan Anak

Kelompok Masyarakat Rentan

D N| O U»

Kelompok Masyarakat Terpinggirkan




DAFTAR HADIR

Hari : Jumat E:I}:i?lgllzian ! = . org
Tanggal : 21 Juni 2024 Perempuan = ... org
Pukul : 10.30 Wib RTM =.. org
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : Musyawarah Kelompok Rentan

UNSUR : Wakil dari lembaga BPD, lembaga PKK, LPM, Kelompok

perempuan, KPM, Kelompok pemerhati dan perlindungan
anak, kelompok rentan, Kelompok terpinggirkan dan lainnya.

NO. N A MA JENIS JABATAN TANDA
KELAMIN IGAN
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH KHUSUS PERENCANAAN KELOMPOK RENTAN

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun
2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk, pada:

Hari dan tanggal :Jumat 21 Juni 2028
Jam : 10.30 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan Tingkat
Desa yang dihadiri oleh Pemerintah Desa, BPD, lembaga PKK, KPM Stunting, wakil
Kelompok Rentan, wakil Kelompok Terpinggirkan dan undangan sebagaimana
daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Super Keren ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah dan narasumber adalah :

A. Materi:

1. Pemaparan pelaksanaan Perencanaan Pembangunan Desa oleh Kepala Desa
dan hasil dari pelaksanaan pembangunan di Desa,;

2. Musyawarah terkait kebutuhan unsur kelompok rentan dan terpinggirkan di
Desa Bendoasri;

3. Hasil dari usulan yang telah dijadikan kesepakatan akan diajukan sebagai
Daftar Usulan dari Kelompok rentan dan terpinggirkan di Desa Bendoasri
yang akan dibawa pada kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
Tk. Desa maupun Tk. Kecamatan sesuai dengan kewenangan;

B. Pimpinan Musyawarah Super Keren dan narasumber:

Pemimpin Musy. : Dudung Kuswanto : dari Kepala Desa

Notulen : Yuliana Pujiastuti : dari unsur Desa

Narasumber : Dudung Kuswanto : dari Kepala Desa
: Sri Rahayu 1 dari BPD

dari Unsur Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap Usulan, selanjutnya seluruh peserta
Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan menyepakati beberapa hal
yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari kegiatan ini dalam rangka
Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun 2025 di Desa yaitu:

.................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

.......................................................................................................................

........................................................................................................................



........................................................................................................................
........................................................................................................................
.......................................................................................................................

.............................

3. Hasil Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan sebagaimana
terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Bendoasri 21 Juni 2024

Kepala Desa’ty <, Notulis

1< ’f

Wakil Masyarakat:

No Unsur Tanda tangan

1 | Berpmr—emmroe Lpm 1. (o

2 | o ﬂk\’nr”(u Rpo - 2.

3 [V Puren gy =pm 3. [ = =
4 | b =fuligs e Gun paup o 4. ( o]
5 |CITha  tmlptan: Rpo 5.4




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

NOTULEN MUSYAWARAH KELOMPOK RENTAN

Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu rapat
Acara

Pimpinan Rapat
Ketua
Sekretaris
Notulen

Peserta Rembug /Rapat

: Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan

: Jumat 21 Juni 2029
o (O3 o R VL - PR
1020 Wb

1. Sambutan dan arahan Kades terkait kelompok rentan desa
2. Musyawarah Usulan Kelompok rentan;
3. Penutup.

kel Ve
S ARUNG.. TN ...

: 1. Unsur BPD;
2. Unsur PKK;
3. Unsur LPM;
4. Perwakilan Kelompok Perempuan;
5. Perwakilan Kelompok Rentan;

Kegiatan Rembug / Rapat :

1. Pembukaan

2. Pembahasan

- DimPinan . But) membuka pAgY . 2 AelsEan  encamion,

. ﬁﬂda.rmn..ttmm..Qm..dzn....{?cn.}ri.mn..mrswi..daﬂ.......
T, tenlz_makeri Pagat.

....................................................................................

...................................................................................



....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

3. Kesimpulan - nen e NS awaah Fetom ol Jenon RO

mexepakah S pusnunmia unbe 2 g,
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Bendoasri 21 Juni 2024

-~ PIMPINAN MUSYAWARAH
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FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH KHUSUS PERENCANAAN
KELOMPOK RENTAN TAHUN 2025
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PROYEKSI PENDAPATAN DESA BENDOASRI

TAHUN 2025
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2024) (2025)
4. Pendapatan
4.1. Pendapatan Asli Desa 54.000.000 54.000.000
4.1.1. Hasil Usaha Desa
4.1.2. Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi dan
Gotong Royong
4.1.4. Lain-lain Pendapatan Asli
Desa
4.2. Transfer 1.094.133.300 | 1.356.800.000
421, Dana Desa 732.425.000 835.532.000
422 Bagian dari Hasil Pajak | 47.351.900 47.351.900
dan Retribusi Daerah
4.2.3. Alokasi Dana Desa 314.356.400 401.234.000
42.4. Bantuan Keuangan
Provinsi
425, Bantuan Keuangan APBD
Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain 3.800.000 3.800.000
431. Penerimaan dari Hasil | 1.000.000 1.000.000
Kerjasama antar Desa
4.3.2. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
4.3.3. Penerimaan dari Bantuan
Perusahaan yang berlokasi
di Desa
434. Hibah dan sumbangan dari
Pihak Ketiga
4.3.5. Koreksi kesalahan belanja
tahun-tahun anggaran
sebelumnya yang
mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.3.6. Bunga Bank 2.800.000 2.800.000
4.3.9. Lain-lain pendapatan Desa

yang sah
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Tabel Indikator
PENENTUAN PRIORITAS USULAN

Indikator Nilai= 1 Nilai= 2 Nilai= 3 Nilai= 4
Manfaat hasil
Manfaat hasil Manfaat hasil Manfaat hasil | pembangunan
pembangunan | pembangunan | pembangunan dirasakan
Kemanfaatan dirasakan dirasakan dirasakan masyarakat
masyarakat masyarakat masyarakat diluar desa
lingkungan/ RT dusun desa setempat/ antar
desa
Partisipasi Diusulan oleh Diusulan oleh Diusulan oleh Diusulan oleh
Mas arakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat
y sekitar kegiatan dusun desa antar desa
Dikerjakan Dikerjakan . .
pihak ke tiga swakelola dan Dikerjakan DikETEkam
Swakelola dan dan sedikit 059 swakelola dan | swakelola dan
Pendayagunaan ° 50% menggunakan
mengguanakan | menggunakan
Sumber Daya Desa SUMbBrdaya SITbBT daTa menggunakan | semua bahan
lokal Y lokal y bahan lokal lokal
Kuran Memberikan Mempunyai
Tidak ada menunjagng akses kecil keberlanjutan
kepastian pembangunan g menunjang
Keberlanjutan keberlanjutan desa pembangunan | pembangunan
. desa desa
selanjutnya . .
selanjutnya selanjutnya
Kegiatan
Keaiatan inovasi desa
Kegiatan tidak e dan bersifat
) mencerminkan | Kegiatan Dari mencermi?v Kan kebaruan dan
Prakarsa Inovasi inovasidesa | gagasanlama | .~ " atau hasil
Desa q inovasi desa - :
an kebaruan e = repiklasi inovasi
masyarakat
desa

Mendukung Kulaitas
Lingkungan Hidup

merusak
lingkungan dan
tidak menjamin
keberlangsunga

Tidak merusak
lingkungan dan
tidak menjamin
keberlangsunga

Tidak merusak
lingkungan dan
kurang
menjamin

Tidak merusak
lingkungan dan
menjamin
keberlangsunga




Tabel Indikator

PENENTUAN PRIORITAS USULAN

Indikator Nilai= 1 Nilai= 2 Nilai= 3 Nilai = 4
n kehiduoan n kehiduoan | keberlangsunga | n kehiduoan
makhluk lain makhluk lain n kehiduoan makhiluk lain
makhluk lain
Keaiatan tidak Kegiatan 25% | Kegiatan 50% Semua
_ o ses?xai prioritas yang sesuai tidak sesuai | Kegiatan sesuai
Kegiatan Prioritas DD dan ADD | Pricfitas DD dan | prioritas DD dan | prioritas DD dan
DD dan ADD ADD ADD ADD

Keterangan Ring Nilai Priotitas Usulan:

Ring Nilai 20 - 28
Ring Nilai 1-19

: LAYAK
: TIDAK LAYAK




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi : Jawa Timur Desa/Dusun : BENDOASRI
lKabupaten : NGANJUK Nama kegiatan : PEMBANGUNAN SARANAN AIR BERSIH
IKecamatan : REJOSO Bidang Kegiatan : PEMBAGUNAN
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak
. |* Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas) v
= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v
* Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v
« Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v
= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang v
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa) v
= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga? v
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga) v
= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat? v
= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan? v
* Apakah ada swadaya masyarakat? v
« Apakah ada peta lokasi yang jelas? v
REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
CATATAN :
TIM VERIFIKASI
NAMA TANDA TANGAN
1 e e e S T G P
2 -
3 3. .
4 &
< BN el R v e SRS SR 5, ..
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BERITA ACARA
PELAKSANAAN VERIFIKASI USULAN
DESA BENDOASRI
RKPDesa TAHUN 2025

Dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Perencanaan Pembangunan Desa untuk menyusun
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso
Kabupaten Nganjuk Propinsi Jawa Timur maka pada :

Hari, tanggal : Selasa, 25 Juni 2024
Jam :09.00 s/d 12.00 WIB
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diselenggarakan Pelaksanaan Verifikasi Usulan RKPDesa Tahun Anggaran 2024 yang
dihadiri oleh Anggota Tim Verifikasi Usulan sebagaimana tercantum dalam daftar hadir ( terlampir).

A. Materi dan Topik
1. Pencermatan dan verifikasi usulan yang diusulkan masyarakat melalui Tim Penyusun
RKPDesa;
2. Kunjungan dan survey lokasi usulan;
3. Membuat rekomendasi usulan yang akan dibahas oleh Tim Penyusun RKPDesa;

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya seluruh
Anggota Tim Verifikasi Usulan memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi keputusan akhir dari proses verifikasi usulan. Adapun hasil verifikasi usulan terlampir.



Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bendoasri, 25 Juni 2024

Tim Verifikasi Usulan

Desa Bendoasri
NO | JABATAN DALAM TIM JABATAN DALAM DINAS TTD
1. Bidang Pemerintahan Desa | TEGUH SUSILO
o | Bidang Pembangunan Desa | RIANTO #P
Bidang Pembinaan YULIANA PUJIASTUTI 5
3. | Masyarakat Desa
Bidang Pemberdayaan HERU KRISWANTORO

4. | Masyarakat Desa

Bidang Penanggulangan
5 Bencana, Keadaan Darurat | ARIS FITRIONO
dan Mendesak Desa




NOTULEN
Verifikasi Usulan
Desa Bendoasri
RKPDesa Tahun Anggaran 2025

Tempat :Balai Desa Bendoasri Tanggal : 25 Juni 2024
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Bendoasri 25 Juni 2024

Nomor - ——— Kepada
Lampiran : Penting Yth. SRI RAHAYU
Hal :  Undangan (Tim Penyusun RKP Desa)

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 26 Juni 2024

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : zgggusunan Rancangan Awal RKPDesa Tahun

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KEPALA DESA




DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org
Hari : {Tn g
Tanggal 9C ,Junf Loy
Pukul 10000 w\b
Tempat : AN Pem Pepdontr
Acara . Penyusunan Rancangan Awal RKPDesa Tahun 2025
UNSUR . Tim Penyusun RKPDesa
NO. N AMA L/P JABATAN T. A 'IE{\NGAN
I lpupunt, kuswam o L lcefata pem .”P
Lo ounuvs Thlono L atun 3
- : P At
L et A p Lo -l
9 [Yulam ¢ P aur ey amgon _ [
C |heeu Priswanhro L | esur Yeronopon | ((he—
¢ |feeuh Sudilo C 1 et pemerminion, )
T olAUT. G L chit (1114
8 [fupmnyv - Rip ;

KEJUA TIM

pupantg)  THono




BERITA ACARA

PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RKP Desa Tahun 2025 di Desa
Bendoasri Kecamatan Rejoso Kab. Nganjuk, maka pada hari ini:

Hari dan Tanggal : Rabu 26 Juni 2024
Jam : 09.00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

telah diselesaikan penyusunan rancangan RKP Desa Tahun 2025 oleh tim
penyusun RKP Desa sebagaimana daftar hadir terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan RKP
Desa adalah sebagai berikut:

Hasil kegiatan berupa rancangan Awal RKP Desa sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bendoasri 26 Juni 2024

Mengetahui
A KETUA TIM PENYUSUN RKP DESA




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO

DESABENDOASRI
NOTULEN

Sidang / Rapat : Fh'\[umm‘“ ....... TL MM 6. ey e T ‘7"}“"3025‘
Hari dan tanggal AR 262067 20T e
Waktu Panggilan D OB B0 YHIB e,
Waktu Sidang/rapat Ei RSO R o cciousn s i s e e R ST SR R v
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FORMAT 5.2 :
DAFTAR USULAN MASYARAKAT DIPILAH BERDASARKAN TUJUAN SDG’s DESA

TAHUN 2025
Desa : BENDOASRI
Kecamatan :REJOSO
Kabupaten :Nganjuk
Provinsi : Jawa Timur
SDG's Lokasi Perkiraan |Penerima Manfaat
Desa Ke- |No . Kegiatan Volume dan
Kepiatan Nama Usulan Kegiatan Pengusul (RT/RW) Satuan L P IRTM
1 1 Tambahan modal Bumdes pokmas 50.000.000 {200 (200
2
3
dst
2 1 Perawatan air bersih it 100.000.000 230 |219
2
3
dst
3 1 Jembatan Makam Setri t4 50.000.000 (214 158
2
3
dst
Ke-N 1 Rabat jalan sendang waringin s 50.000.000 125 98
2
3
dst
18 1 Paving Punden Sendang Krapyak tokoh adat 25.000.000 236 185
2
3
dst
Mengetahui,

Kepala Desa-Bendoasri .. Desa Bendoasri, 29 Juni 2024
g ; Disusun oleh,




HARGA SATUAN¥*) KETERANGAN
I TENAGA KERJA :
1 Ketua Klp/Mandor HOK Lokal
2 Tukang HOK 90.000 Lokal
3 Pekerja HOK 105.000 Lokal
HARGA + PAJAK SSH
II. BAHAN/MATERIAL :
Batu pecah 15 - 20 cm m3 | pp 273.600 | Rp 240.000
Batu pecah 10 - 15 cm m> | Rp 305.000 | Rp 267.600
Batu pecah 5 - 7 cm m? Rp 256.000 | Rp 223.600
Pasir urug kg Rp 104.000 | Rp 91.600,00
Sirtu Rp 268.500 | Rp 235.700,00
AP Rp 2.195.567
II1. ALAT :
Roller 3 wheel 3-10T jam Rp 500.000 | Rp 500.000,00
Alat Bantu/Mobilisasi Is Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000,00




DOKUMEN MUSRENBANG DESA



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Bendoasri 22 September 2024

Nomor e Kepada
Lampiran : 1 (satu) set Yth. Camat Rejoso
Hal :  Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : Selasa

Tanggal . 24 September 2024

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Acara : Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025

dan Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU
RKP) Tahun 2026

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




Hari : Celaen

Tanggal 124-09-202
Pukul 169.00 i1
Tempat
Acara

UNSUR

DAFTAR HADIR

LB Pesr Bertiasy
. Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025

/UNSUR MASYARAKAT LAINNYA

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org

LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA/ LEMBAGA TINGKAT DESA

NO. NAMA

L/P JABATAN

TANDA TANGAN

RAANTO

KeT LPMY

A

2ULl Serramans

Bumpecg

JOKO

Bumoe ¢

MUTE

BUumDes

Sticeni
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~|r
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = £. org
Perempuan = 1. org
Hari . (Masn
Tanggal L 24 -09. 2004
Pukul © 0900 ~m b _
Tempat DB Deon Berkmgr
Acara Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
UNSUR PEMERINTAH DESA
NO. N AMA L/P JABATAN TéL\JDA TANGAN
L [Dupune  Fuswanto L Kv% ,ﬁéﬁﬁﬂ"l
2. | 7000 ?u)mS’M\\“ 4 T vt w;"{\“ﬂ‘
3 | Huvung THeno L ﬁoﬁé Pecton
4 | Hetu s wawpfo L |eAue pepeticariant /Lﬁ”
\ 7 J 1 S
S |Tewuh g L | (fod (i
L | pms tanono | chr peer (ﬁﬁl}

~-KEPALA DESA




DAFTAR HADIR Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... or
Hari . Sclaox ° .
Tanggal 124-09-2029
Pukul 10900 Wip .
Tempat D PN penr pemoasT!
Acara . Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
UNSUR . BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. NAMA L/P JABATAN TANDA TANGAN
- Ketua ¢
IS . E P j{ e
- /‘
2, | upanYD L Wakil Ketua ( e.
. . « \5/
3 _\) eni Lesharn y Sekretaris

4 | Ml Sonder )b _ | Anggota =
C |yt MM P Anggota 7 NW

Anggota 3

KEPALA DESA

=




DAFTAR HADIR Kehadiran:

Laki-laki = .... org

Perempuan = ... org
Hari 1 Selasa
Tanggal 12q-09- 2024
Pukul <0960 \ath .
Tempat B peen BemonsT
Acara . Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
UNSUR : UNDANGAN
NO. N A MA L/P JABATAN TAN% TANGAN
Bladdd C | ferTA™ .

|
L |~ M-ovno L ir ; :
V| SUuwsveo C |TO®W  Alawma %/v’& .
4 | gApaT)e L | Bumpes T,
) N

r | G(TA s ) bomr NG
RSV .o ! P ¢ )
g | Nur wa 1 | Qonifiem .
¢ | fioomnto L | Dol Whemminr | /) |4t
9 | Qu)i eanlwgo L ot ? /_
[0 (ferdio L EaTre e
1| erema ). | prol wospeams | C




BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA TAHUN 2025
MELALUI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2025 di Desa Bendoasri Kecamatan Rejoso
Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal . Selasa, 24 September 2024
Jam : 09.00 Wib
Tempat : Balai Desa Bendoasri

Telah diadakan acara Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes)
yang dihadiri oleh Kepala Desa, unsur Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok
masyarakat sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes) ini serta yang bertindak selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan
narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan dan menyepakati Rancangan akhir RKP Desa Tahun 2025 yang berisi
program prioritas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan
Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat
Desa dan Penanggulangan Bencana serta menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2024 sebagai bahan usulan desa yang diajukan melalui Musrenbang
‘Kecamatan

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:
Pemimpin Musyawarah : DUDUNG KSWANTO : dari Kepala Desa

Notulen : ARIS FITRIONO . dari LPM/KPMD
Narasumber : NUNUNG TRIONO : dari Tim Penyusun RKP Desa
: Camat Rejoso . dari Aparat Kecamatan
: YULIANA PUJIASTUTIK: dari Perwakilan Perangkat
Daerah

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) menyepakati beberapa hal yang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir dalam rangka penyusunan RKP Desa Tahun 2024
yaitu:

1. Membahas dan menyepakati rancangan akhir RKPDesa Tahun 2025 meliputi bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Penanggulangan
Bencana. Hasil kesepakatan secara detail sebagaimana tertuang dalam rancangan
akhir RKPDesa Tahun 2025 (terlampir).

2. Hasil musrenbangdesa sebagai bahan penetapan peraturan desa.



3. Menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU RKP) Tahun 2026 sebagai
bahan usulan desa yang diajukan melalui Musrenbang Kecamatan (terlampir).

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bendoasri, 24 September 2024

Mengetahui Pimpinan Musrenbangdes
Ketua BPD epala Desa
1%
-.:‘ /1 1
ayy
BT RAHAYY :
———1 '
Wakil Masyarakat
No Nama Unsur /) _Tanda tangan
1 | RILANTO LeMY) (W
—J
2 | XU CETYAWA N leT 4@""?
3 | Wity S, Bumbes (@/ 0
4 Qan:b Zuli ashukk Pen dicdlikan Nk 4l
5 | Cvra Maha cony pk\f\ Aﬂk} /
]

L



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan

NOTULEN

\eePia  vesa Cyamune ugwmwo )
204 G S\ = WU 1\ LS
XYY, CAamg KWaneno)
R /43T T o OO
2 NN . e . 5 e o R A A USRIk
3. Tokoh yoasearalenX dan seterusnya.
-1, Jemdahosan Aenevm  AEGC Rep pea
2 e e e et h et e e e e e e et e e et eaeaaaeenaees
Bl uvisaram s RS dan seterusnya.

Bendoasri 24 September 2024
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FOTO KEGIATAN
MUSRENBANGDESA PENYUSUNAN RKPDESA TAHUN 2025

g TH

nusm-m

PERENCANAAN I'EIIAIOIIIU DESA
N 2025




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Bendoasri 9 Oktober 2024

Nomor . 144/18/411.516.2024/2024 Kepada
Lampiran : Penting Yth. Ketua BPD
Hal : Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari : Kamis

Tanggal : 10 Oktober 2024

Jam : 09.00 wib

Tempat : Balai Desa Bendoasri

Pakaian : Bebas Rapi

Acara : Pembahasan Peraturan Desa tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KEPALA DESA

" LA
S




DAFTAR HADIR Kehadiran :
Laki-laki = .... org

Hari : leame Perempuan = ... org

Tanggal ‘lo-10~2079 BPD =... org

Pukul L oh-00 Wb .

Tempat DA pray Pemoasr

Acara . Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025

UNSUR : BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

NO. N AMA JABATAN TANDA TANGAN
ey atta~(u Ketua

’ Wakil Ketua :
Y | fupmanio - %@

. Sekretaris
2 |Vewi Lestan W

4 |em- ANy Anggota @«/
< Al Jb Anggota gz
Anggota '

KEPALA DESA




DAFTAR HADIR

. : Kehadiran ;
Hari : Eamig Laki-laki = .... org
Tanggal ;lo~|o~2029 Perempuan = ... org
Pukul - 0900 wip !
Tempat D Ao Dby Dot
Acara : Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025
UNSUR PEMERINTAH DESA
NO. N A MA JABATAN

Dupune  kucunnid

TANDA TANGAN
Qo

~ ([NpuGe T

2 (feeuh  Cusito

4 |(Wetvy Enitwmforo (AV

C | Mur Funioyo (rﬂ%{}

C |Mutara ¢ . /)ﬁ%




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan

NOTULEN
Renbbnen. Peohan Des enbne e teon Baermblon pes 268
TS A L@l O2T et
s 30 4 T . OO
DOD L0 NSOL ..ot
1. pembaagm. peobomy_ Des dewian Sencam s
et e et e e e
B vt A S SN A SRRAR  © dan seterusnya.
4. Penutup.
o R o
SLED e
C BB ettt
I 7 42 K OO
2 BP0 e A
3. Lpm, Rumdes, FKeompol TAni dan seterusnya.
1. ponbnimean. Reahmn peen dendang Rencoum . ker)a. ..
2. mende bk Oulom  Dari mmsyamkay
Bi Snnnss R S ST S Vs s dan seterusnya.
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PIMPINAN SIDANG / RAPAT
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

KECAMATAN REJOSO
KABUPATEN MGANJUK

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

NOMOR 141/4/K/BPD/2024
TENTANG

KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA BENDOASRI

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI

bahwa dengan telah dibahas rancangan akhir RKP Desa Tahun
2025 perlu menetapkan Keputusan BPD tentang Kesepakatan

Terhadap Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025;

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah



Memperhatikan :

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa,;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026;

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 04 Tahun 2024 tentang
Kewenangan Desa;

Peraturan Desa Bendoasri Nomor 04 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Bendoasri
Tahun 2025;

Berita Acara Nomor 141/4/411.516.2024/2024 tentang
Kesepakatan Bersama Antara Kepala Desa Bendoasri dengan
Badan Permusyawaratan Desa Bendoasri Terhadap Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA TENTANG
KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

Menyepakati Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bendoasri
Pada Tanggal 10 Oktober 2024




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN REJOSO
DESA BENDOASRI

BERITA ACARA

Nomor 141/ 6 /411.516.2024/2024

KESEPAKATAN BERSAMA ANTARA KEPALA DESA BENDOASRI
DAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BENDOASRI
TERHADAP PERATURAN DESA BENDOASRI
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Pada hari kamis tanggal 10 Oktober 2024 kami yang bertanda tangan di bawabh ini;

1. DUDUNG KUSWANTO

2. SRI RAHAYU

Menyatakan bahwa

Kepala Desa Bendoasri dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Desa Bendoasri
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Ketua BPD Desa Bendoasri dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama BPD Desa Bendoasri
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

1. Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah membahas dan menyepakati Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025.

2. Pihak pertama akan menyampaikan Peraturan Desa tersebut kepada Bupati untuk
diklarifikasi sesuai peraturan perundang-undangan. PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA bersedia untuk melakukan penyempurnaan atas hasil klarifikasi.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

3 PINAKKEDUA
57 KETUA BPD
r’a: ti.n;\‘ Jm.‘mﬁ'._ ® |
Al;l*\ L 4 =

PIHAK PERTAMA




FOTO KEGIATAN
RAPAT PENYUSUNAN PERDES TENTANG RKPDESA TAHUN 2025
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